BAB 1
PEDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Film merupakan medio komunikasi massa audio visual dengan banvak
peminat. Selain fungsi penghﬁm media ini dinilai sangat efektif dalam
urusan penyebamn berifa yang bersiful informatif mavpun edukatif. Film
nmumn‘hﬂnn hmgnk wﬂkﬂtdalnmnyu rermasuk seni peran  yang
‘merupakan kegiatan dari sinematografi. Nugroho (dulam Anisti, 2017)
h:lu:fp]uknn bahwa kata sinematografi berasal dari Bahasa Yunoni yoitu
Kinema vang berarti gerakan dan Graphoo yang berarti menulis. Saat
- digabungkan. terbentuklah kats sinematografi yung dapat diartikan sebagai
- gambar yang bergerak < '

Seiring berkembangnya industri perfilman di dunia, peran perempuan
juga semakin diperhitungion di dalamnys. Namun, menurut Laporan Pusat
-Stutﬁ*ﬁrﬂn]:luan di Televisi & Film tahun 2017 eksistensi perempuan dalam
_'d;unm sinema dianggap sebagai “tak telihat” atay terabaikan, Fakta tersebut
didasari oleh kelangkaan karyn film vang dﬁiﬁﬂmﬂ oleh  sutradara
perempuan karens lski-laki dianggap lebih menguassl sebagian besar aspek
Hﬂmﬂﬂl’{mw 2018, Wul membuat banyaknya
film karya sutradara faki-laki lebih dikenal nhhdmm
Honeyeut! [dﬁlhﬁthmﬁ,fm‘lﬂ}

apat balwa selain menjadi

aktris, pada tahun 1920 hingga 1960-an pere;'npuan seolah dihalangi untuk
berpartisipasi memproduksi film. Bahkan secara umum perempuan dihalau
untuk terjun pada industri bergaji tinggi. Dalam industri media audio-visual
seperti iklan, film, drama dan sebagainya banyak menampilkan perempuan
sebagai pemeran karena dinilai berpotensi menartk perhatian dan penonton
khususnya laki-laki (Nurbaiti, 2021},



Sara Mills (dalam Kosakoy, 2016) berpendapat bahwa representasi
perempuan yang digambarkan melalui teks biasanyn tidak sesuai dengan
kenyataan sslinya sementara perempuan dalam film masih kerap ditampilkan
sebagai pihak yong termarjinalkan jika dibandingkan dengan pihak laki-laki.
Perempuan dengan karakter lemah, -selalu kalah dan tertindas seringkali
ditampilkan di berbagai Sﬂjlﬂ.ﬂmm seperti surat kabar, televisi
maupun filmy Siregar !duhm'm;.ﬂl!ﬂl Masyarakat masih terpaku pada
pemakndan mengensi eksistensi perempuan hanya schatas realitas fisik.
Termask. puls medin yang merjadikan perompunn schigai targel uiama
]:m anggapan hhﬁtiﬂﬂn atau |a3ungaﬂ'wl'“n;knﬂ kekurangan
il estetikanya jiks (idak memasukan tmsur perempuari. Dibalik konten-
konten yanp terkemas secara baik, dapat diternuksn isu perempoan sebagai
‘objek eksploitasi, kekerssan, gaya hedonisme, konsumtif. pencitrsan dan
stereotip (Fardiah, 2002),

Perempuan kerap dipercaya honya menjual kecantikan, keseksian, dan
perilakn feminim yang diinginkan laki-laki saat tempil di layar lebar (Irawan,
2014). Pennmpilan paras cantik dengan tubuh proporsional dari seorang
]-Jg_rempmn dapat menghidupkan hasrat Wmmﬁm kebutuhan
secar sador maupun tidak. sisi feminimisme yang terkesan sensual ini
dimanfaatkan sebagsi komoditss vang menjual &hm perindustrian film
(Sulistiono dan Dewi 2019). Hal tersebut menunjukkan representasi
perempuan masih sermg dipandang mgu!if&hm media terutama mdustr
perfilman.

Representasi masyarakat menghasilkan rekonstruksi budaya yang
terbentuk dari media bahwa standor kecantikan bagi perempuan ialah mereka
yvang memiliki tubuh ramping, tinggi, berkaki jenjang. berkuli putih,
berambut panjang dan sehst (Christina dan Zivanka, 2021). Fakta im



didukung dengan banyaknya produk kecantikan yang menjanjikan hasil yang
dapat mencerahkan dan memutihkan kulit. Hal ini menyebabkan banyak
perempuan  yang mengalami ketakutan ketka terjadi perubahan pada
tubuhnya vang tidak sesuai dengan standar kecantikan yang diyakini
masyurakat seperti ketika kulitnya menghitam, wbohnya menggendut ataw
menua, Sari (dalam Christina dan Zivanka, 2021).

dmugupm_mullﬂnﬂl dimanfastkan sebagni komoditas dalam industri
imedio audiovisual (Sulistiono dan Dewi, 2019). Beotuk diskriminasi
masyarakal babwa perempuan sebagai makhluk yung lemal dan tidak berdaya
rentan dijadikan sehag;u objek eksploitasi bagi para mmdm Prasanti
(dabim Nurbaiti, 2021 )

Tk hanya dalsm industry perfilman, representasi dan partisipasi
perempuan secara umum dalam masyarakat juga masih banyak mengalami
wjﬂm dibandingkan dengan laki - laki. Partisipasi Angkatan Kerja
ﬂTﬁ'K}hﬂm perempuan di Indonesta selalu berada di bawah laki — laki

‘sepanjang tiga tahun ternkhir. Pada tahun 2019 = 2022, jumish TPAK kaum
perempuan hanya berada pada kisaran angka 34.65 - 39,19 persen sedongkan
angka TPAK kum loki — lnoki mencapai 42,71 ~ 47,19 persen (BPS, 2021),

Data ini menunjukkan adanya ketimpangan tingkat produktivitas khususnyn
dakun sektor ekonomi.
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Gambar |.1 Persentase tenaga kerja

Sumber : bps.go.id



Hal terkail juga didukung dengan hasil laporan survey yang
dikehiarkan oleh World Economic Forum (WEF) mengenai Global Gender
Gap Report 2022, Menurut survey yang dilakukan untuk mengetabui tingkat
ketimpangan gender vang terjadi menempatkan Indonesia pada peringkat ke-

92 dari |46 pegara dunia yang terlibat. Permgkat ke-92 yong ditempati
Indonesia ini didapat melalui swﬁ?mwlakuknn penilaian berdasarkan
empat indikator seperti p:lﬂhph‘l min kesempatan ekonomi yang

mendapatkan skor aﬁﬂ,mwm tertinggi_dengan skor 0,972,
indikator keschatan dalam bertshan hidup mendapatkan skor 0.970 dan
indikator pemberdayasn politik yang meuflpﬂhn skor 0,169, Indonesia
sendiri memperoleh fotal skor sebanyak 0,697 dengan idikator penilaian
Htl![m pada bidang pendidikan dan terendah pada bidang politik (WEF.

Selnin itu, ketidnksetaruan gender turut digambarkan dalam penelitian

berupa: survey pengalaman hidup perempuan nasional pada tlill:- 2016
berjudul Sty on Violence Against Women and Girls (2016} st Studi
Tentang Kekerasan Terhadap Perempuan dan Anak 2016 yang menyebutkan
fakta balvwa satu dari tiga perempuan Imiumﬁldmm usia 15-64
tahun - menguku F'Illl mendapatkan  kekerasan fisik mmqmn seksual
ﬂﬂﬂi'ﬁ. 2016). Dll- \data yang telah ﬁuﬂﬂ&m Kersorl? tembukifkan:
balwa masihi tingginya kesenjangan peran antara laki — laki dan perempuan,
dan masﬂ: tingginya pmi.ulru dlskrmundifjmng, memicu kekerzsan padn
perempuan di Indonesia.

Di Amerika Serikat khususnya datam industri film raksasa dunia yung
terkenal dengan sebutan Holywood masih didopati kondisi ketimpangzn

antara perempuin dan laki-laki baik terutama di belakang layar. Terungkap
adanva kesenjangan upah dimana aktris wanita dengan bayaran tlertinggi
mendapatkan gaji senilai %186 juta sedangkan aktor pria dengan bayaran



terlinggl mencapai 37485 uta (Wilson, 2022). Penelitian dilakukan oleh
Universitas San Diego dengan berfokus pada 250 film Amerika Serikat
terlaris di tabun 202] menyebutkan bahwa hanya 25 persen peran belakang
lavar vang diisi oleh perempuan (Wilson, 2022). (Wilson, 2022} juga
menjelaskan antara tahun 2008 - 2022, sebanyak 325 nominasi sutradara
dakim acara penghargaan besar Wﬂkh kemenangan pria dengan total
kemenangan sutradara perempusn hanya berada di angka 8.9 persen.

Feminisme eksistensial sendiri menekankan pada kesadaran dan upaya

“perempuan akan potensi yang dimilikinya dan‘memanfaatkan potensi tersebut
‘untuk memilih kehidupan yang mereka impikan sekaligus harus pertanggung
jawabkan. Agen Creative Marketing Hill Holliday, dnlmuaergen 2018)
tthﬂﬂﬂk:l.ﬂ penelitian bertajuk “Reaching the Modem Independ;
‘dengan melibatkan 1200 narmsumber perempuan hm mﬂ tuhun,
Penelitian terscbut menyebutkan perempuan lajang di Amerika Serikat
menempatkan tign prioritas wama kehidupan mereka pada aspek selain
pernikaban Saupun keliarga, Pilihan untuk Me@lskan Hidllp mandiri
‘menjadi prioritas pertama pars narasumber dengan mencapai angka 44 persen.
Disusul dengan pilihan untuk memiliki karir yang stahil dengan akumulasi
‘“W 34 mmmﬂuk nm:milkihmm ﬁmnihl menempati
urutan ketiga dun‘g_-nhmﬂiﬁ? persen {Berger, 2013).

Kesenju.ngan antara laki — laki dan perempuan vang terjpdi tidak
terlepas dari pengaruh budayss patriarki dalam magvarakat yang mempercayai
kendsli tangggal ko Taki — lak di berbagai bidang; Memurat Speadey (datam
Apriliandra dan Krisnani, 2021) kepercayaan publik atas kendali tunggal laki
— loki tersebut merambal pada anggapan dimana laki — laki memiliki peran

ent Woman™

besar dalam menmgkatkan derajat perempuan. Budaya patriarki yang telah
sejak lama mengakar pada kehidupan manusia berpotensi besar menghasilkan



perilaku  diskriminatif, kesenjangan, pembatasan hak dan kesempatan,
eksploitasi. hingga perilaku kekerasan kepada kaum perempuan.

Perilaku diskriminatif tersebut dibuktikan dengan possi kaum laki -
laki yang ditempatkan pada sistem milai di atas kaum perempuan yang
membuatnya menjadi kaum termarmalkan. Hal tersebut didukung dengan
pendapat Bressler (dalam Aprdquildmﬁmnam 2021} yang mengatakan
bahwa laki = laki menjadi seseorang yung memiliki kewenangan utama
schinggd menjadi pusat kontrol dalam sistem sostal: Terbukti hingga kini,
susunan sosial masyarakat masih didominasi aleh kitm faki — laki sebagai
pemegang Lehum seperti pada bidang pu!ilk, agama, serta okupasi
‘sehingza menyebahkan ketimpangan akses.

Menurut Yusalia (dalsm Apriliandra dan Knsnani, MI}, perempuan

seringkali dikaitkan dengan stereotip sehagai makhluk yang lﬂnﬁh sensitif,
sering menangis.dan sebagainya. Anggapan tersebut memunculkan stereotip
dan stigms vang merugikan perempuan  karena herpengwnk pada
produktifitas, partisipasi perempuan, dan kepercaisn s perempuan dalam
masyarakat, Selnin stereatip tersebut, melekat puhm:hpl.w,mm kasur
yung seolth mengkodratkan perempuan sebagai pibak yang harus memasak,
mengurus anak, mengerjakan pekerjaan rumah, sekaligus menjadi objek
‘dalam penyaluran hasrat seksualitas bagi kaum lki-laki. Situasi ketidakaditan
wm}ﬁmmhﬂi}u ymgﬂlﬁlﬂmk-h manusia, dan bukan
sesuztu yong terjadi secara alnmiah,

Budoya pairiarki membual sebagian besar masyarakatnys

menormalisasikan bentuk penomordeaan kaum perempuan second-class

citizen) di berbagai sektor kehidupan terutama dalam hal politik. ekonomi,
pendidikan, hnggn dalam perthal pengambilan keputusan, Pola tersebut
membentuk  kebizsasn vang memperpangang usia  kebudayaan patriarki
sehingga mengakibatkan sebagian kaum perempuan menganggap stereolip
yang sda sebagal kodratnva dan melihat persepsi patriarki sebagai sesuatu



yang sudah seharusnya, Rokhimah (dalam Aprilisndra dan Krisnani. 2021).
Pemikiran tersebul mengakibatkan banyak perempuan vang terpaksa harus
mengesampingkan  keinginan  hingga  mengubur  mimpinya  dengan
mengatasnomakan pengabdian kepada suami atau kelsarga.

Seiring  berkembangnya kualitas ilmu  pengetahuan,  banyak
masyarakat yang sudah mnlngmhthjn patriarki karena dianggap kuno
dan cenderung memberikan dampak yang merugikan bagi kaum perempuan.
Munculnya  gerakan  perjuangan  ohjektifitss perempuan  (feminisme)
pwhbi'hi nhiuﬂfkﬁm Ipggn urgn.nnns.i«nrgnﬂ'uﬁ feminis sebagai

bentuk kthungiimmunn untuk menedlq; tindakan diskriminasi serta
bentuk memperjuangkan hak kesetaraan,

Kesetaraan yang dimaksud yaitu berupa hak dan kesempatan yang

~sama bagi perempuan untuk terus mengembangkan diri tanpa dibatasi. olch

stigma maupun stereotip sebagai kaum yang posisinya berada di bawah kaum
Igl_‘;'.i—- Hki;’_'_l'etjunngm mi juga menuntut mosyarakat untuk Eﬂnﬁaﬁ;m TASH
aman dan bethenti mengangap bahwa perempuan adalah makhluk yang lemah
karens hal tersebut dapat menghambat keputusannya dalam  menjalani
-"k__ehidupan yang diinginkan, -

Jean Fﬂi Sﬂn (dalam Rohmah, '-"IRI‘,I -mengemukakan pikirannya

mhﬂﬂlﬂlﬂl ‘L ‘etre pour-lés aurres” atan “ada untuk orang lain” vang
} skan relasi antar nhﬂim T'Innhm ﬂhﬁ hal relasi, perempuan
mermglcail d;pusnﬂmn sebagai objek I:r]uh 'plm laki-laki yang merasa dirinya
sebagai subjeknya. mm dikembangk:
dalam bukunya yang berjudul “second sex™ d;.'ngan membagi feminisme

oleh Simone du Beauvoir

eksistensial ke dalam tiga bagian vaitu takdir dan sejarah perempuan, mitos
perempuan, dan kehidupan perempuan kini. Menurutnya, ada empat strateg
vang dapat dilakukan perempuan wntuk meningkatkon eksistensinya antara
lain yaitu perempuan dapat bekerja. perempuan dapal menjadi seormng



intelektual, perempuan dapat bekerja umtuk mencapai transformasi sosial
masyarakat, dan perempuan dopat menolak ketika diposisikan sebagai objek.

Berbagai cara dilskukan untuk memperjuangkan kesetaraan hak dan
kesempatan bagi perempuan termarjinalkan. Salh satunya ialah dengan
berkampanye melalui film sebagni media komunikasi massa dari berbagal
macam teknologi. dan unsur kﬁﬂﬁl, B‘ﬁkiﬂ (dalam Asr, 20205 Minat
masyarakal dani Eﬁadapnuﬂilw-ﬂﬁ: wisual ini tidak terlepas dari
fungsinya sebagai nﬂﬂn hiburan yang juga bersifat informatif melalui
Wgumﬂgw

Knnq:llﬁ;u dalam film yang dltauml.hn dapnt memicu  reaksi

emosional hingga berkemungkinan mempﬁmllipnh:pklr para penonton
‘sehingga dikategorikan pula sebagai media massn persuasif Fﬂm.qu;n disebut
-:m.i;-.g_ial propagands karena memiliki jnng}uma.n mh& ;&hﬁn:}mng
‘dapat ditemukan penontonnys dalam kehidupan sehari - hari. pengaruh
emosional yang kuat. dan popularitas yang hebat.

Mﬁﬂﬂ-ﬂl konsep realismenya. cerita. dalam film seringkali
dJlmhlukangl oleh fenomena ~ fenomena ataupun isu sosul yang benar —
hﬂnar terjadi di tengah masyarakat. Seperti halmya ﬁmﬂamum yang
kian. banyak digandrungi karems dianggap sebagai suafu konsep perubahan
terutama hgtknm perempuan. Fenomena feminisme diangkat dalam film
Eﬁh Greta Gerwig berjudul List/c Women. Film adaptasi dari novel klasik
berjudul sama karya Louiss May Alcott ini dirilis pada 7 Desember 2019 lahu
di bawah naungan WM!W J

Sebelum film Little Women dirilis, sang sutradara Greta Gerwig
terlebih dahuly melahirkan karva film bertemakan feminis yang dinilai
berhasil di pasaran berjudul “Lady Rird" dengan pemeran utana yang juga
membintangi film “Lisfe Women™, Tak hanya sukses scbagai seorang
sutradara. Greta juga sempal berperan sebagai perempuan berkamkter kuat,
bebas, kritis, dan mandiri dalam beberapa film seperti Frances Ha (2012,



Mistress America (2003), dan 207 Century Women (200165, Fakita tersebut

menjadikan film Litde Women kian menarik karena fktanya film ini

diproduksi oleh tim yang tepat karena telah berpengalaman pada konsep cerita

bertemakan feminisme.

Dilansir dari Los Angeles Tinges 2020, film ini berhasil memenangkan

piala penghargaan Osear ."FJ_?EJ-&mn kiltegori Best Costume yang berarti

film ini mampu menggambarkan latar lempat. woktu maupun suasana sesuai

dengan era yang diceritakan dalam film melalui Kostum dan atribut yang

dikenakan pora pemainnya. Selin itu, masih banyak penghargaan yong turut

dimenangkan fiim FLittfe Women " seperti dainm kdlgpn Best Film OF The
Year 2020 dari Wall Sireet Joural, Best Adapted Seveenplay' 2020 dari Critics’

‘Chive Award, Bext Supprting Actrese 2020 dari New York Film Critics Cirele
~Award Besi Directar 2020 dari National Saciciy n.l'"ﬁh' Critics, dan. Best
\Costumye dari Academy Award (Ovears). Secara keseluruhan, film ini telah
berhasil memenangkan sebanynk 78 penghargaan dengan umink fotal 230

numhmﬁ penghargaan (IMDB. 2020).
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Gambar 1.2 Poster film Little woman
Sumber : Instagram (@ littlewomenmavie

Film Little Women berlatarbelakang kehidupan di Amerika — Eropa
pada tahun [868. Gerskan feminis di dalamnya menunjukkan eksistensi



konsep dan budaya patriarki sekaligus paham feminisme vang telah mengakar
di era tersebut. Film ini menceritakan lentang perjuangan karakter Jo,
perempuan vang memiliki mimpi besar untuk menjadi serang penulis hebat.
Jo berjuang mengejar ciln-cita dan menentukan jalan hidupnya di tengah
masyarakat penganut paham patriarki Begitu banyak tantangan hingga proses
kehidupan yang harus dihadapi mtﬁd:m untuk menjadi sosok dirinya
sebagaimana Spa yang ia inginkan.

Film ;'ffrrdq ﬁmﬂr“ mienceritakan perilaku  diskriminasi yang
:Lﬂﬂnﬂ nkhwm membatasi kmm':i'lumqman terutama
pl.tll bidang ekonomi dan struktur sosial Mmh stigmn — stigma
‘masyarakal yang sealth mengkotakkan hafuhlm.mia maupun tidak
‘seharusnva dilakukan oleh seorsng perempuan; Blhnpi stigma_tersebut
‘digambarkan dengan adegan ketika seorang penerbit buku fidak mau
-menerbitkan tulisan vang dibunt oleh Jo hanya karena Jo merupakan seorang
m Adegan tersebut menggambarkan dlﬂirmunﬂl terhadap
perempuan yang terjadi dalam masyarakat tersebut-pada era itu.

. Tcrdapal pula stgma bahwa gadis pﬂemmsm melakukan
‘hal-hal anggun yang merujuk pada karakier feminimisme perempuan seperti
MMMMmummmmmEmsmP
-mgpm—, _myaﬁr ’lqu, mm:uan:gk&n dln merawat rambut agar terlihat

pads. era te:rsahut deng:m mjua.n daput mﬂﬂupﬁ bnngsawan yang diyakini
dapat meningkatkan m ‘mereka. Penonton diharapkan dapat membuka
mata mengenal ketidakselarasan &nn kelid::kgeta.mun vang tlerjadi akibat
paham patriarki.

Melalui film “Little Women" imi, sang sufradsra berharap dapat
memotivasi para perempuan di loar sana yang masih takut untuk bermimpi
karena terkurung bodaya potriarki. Tak hanya mempengaruhi - pikiran
perempuan, melalul film ini pula diharapkan kaki-laki dan seluruh masyarakat
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dunia dapat memahami dan mewujudkan kesetaraan, menepis stigma negative
dan diskriminasi yang memberatkan perempuan hingga saat ini masih terus
memperjuangkan hak yang seharusnya juga mereka miliki

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjabaran dari latar belakang di atss, maka
ditermukanlab perempuan dengan upaya mempertahankan eksistensinya di
tengah musyarskat patriarki sebagai rumusan masalah yang akan dikaji dalam
_pulﬂ:nm mni. Empmlahﬂn terssbut pnuuhtmlknn datam film

“Little Women™ yung akan menjadi ul:ﬂfkpﬂm&ﬂuﬁ;.

Proses perumusan masakah sendiri dinilai penting karena mengandung
pertanynan vang jawabannya masih bersifat M'M_uhﬂnﬂsi
‘staupun penclitian terdahuly Berdasarkan latar belakang yang' telah
:m maka didapati rumusan masalah dalam penelition ipi infah
“Bagaimana eksistensi perempuan digambarkan dalam film - L itihe Wasken? "

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan di atas, maka adapun
tujuan dari penelitian imi saiah untuk mendeskripsikan representasi perempuan
dalam Film Livtfe Wonen.

14 At e

Manfsat dari penelitian ini dibagi ke dalam dus jenis, yaitu :
I) Manfoat Teorts
Manfaat teontis dalam penelitian ini ialah dapat digunakan
sebagni tambshan informasi dalam  proses pengembangan  ilmo
penelitian terutama untuk penelitian dengan menggunakan objek yang
sama. Selain i, penelitian ini dapal menjadi pelengkap dengan sudut
pandang berbeda dari penelitian sebelumnya.
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2) Manfaat praktis

Manfiat praktis yang terkandung dalam penelitian ini vuitu
pembaca dapat menjadikan data di dalamnya sebagai referensi untuk
penelitian yang akan datang atou sebagai pembanding dengan
penelitian sehehmmy:. Inform dninllrm}a juga dapat memberikan

i j gai bahan pembelajaran oleh

BAB V. Pemtup berisi kesimpulan analisis serta saran dari hasil
penelitian yang telah disusun.
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